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ABSTRAK

Latar belakang: Cakupan pemberian ASI eksklusif yang masih kurang menjadi permasalahan.
Proses keluarnya ASI yang tidak lancar akan menghambat dalam proses menyusui. Pijat oksitosin
merupakan terapi nonfarmakologi untuk merangsang otak mengeluarkan hormon prolaktin dan
oksitosin setelah melahirkan. Hormon oksitosin dapat mempercepat dan meningkatkan produksi ASI
serta memperkuat dan mengatur kontraksi uterus untuk melakukan proses involusi secara optimal.
Proses involusi uterus yang berjalan dengan baik akan mencegah terjadinya perdarahan post partum
yang menyebabkan kematian maternal. Tujuan: Studi kasus ini bertujuan untuk memberikan
perawatan pada ibu post partum yang produksi ASI nya lambat dengan penerapan Evidance based
practice pijat oksitosin.Metode: Penerapan study kasus ini dengan pendekatan asuhan keperawatan
yang mengambil satu kasus sebagai unit analisa. Berdasarkan referensi Evidance based practice
pubmed 2 jurnal, portal garuda 2 jurnal, google scholar 22 jurnal. Intervensi pijat oksitosin diberikan
kepada pasien sebagai terapi non farmakologi untuk meningkatkan produksi ASI dan melancarkan
proses involusi uterus. Intervensi diberikan selama tiga hari, pagi dan sore dengan durasi 3-5 menit.
Hasil: Pada studi kasus ini didapatkan hasil bahwa setelah dilakukan pijat oksitosin pada ibu post
partum, produksi ASI meningkat sebanyak 50 ml, dan proses involusio berjalan lancar, kontraksi
uterus keras, TFU 3 jari bawah pusat, jumlah perdarahan berkurang 10 ml/24 jam.Simpulan: Pijat
oksitosin merupakan terapi non farmakologi yang tepat untuk meningkatkan produksi ASI dan
memperlancar proses involusi uterus.

Kata Kunci: Pijat Oksitosin, Produksi Asi, Involusi Uteri, Post Partum.

ABSTRACT

Background: Insufficient coverage of exclusive breastfeeding is a problem. The process of releasing
breast milk that is not smooth will hinder the breastfeeding process. Oxytocin massage is a non-
pharmacological therapy to stimulate the brain to release the hormones prolactin and oxytocin after
giving birth. The hormone oxytocin can accelerate and increase breast milk production as well as
strengthen and regulate uterine contractions to carry out the involution process optimally. A well-
run uterine involution process will prevent post-partum hemorrhage which causes maternal death.
Obijective: This case study aims to provide care to post partum mothers whose breast milk
production is slow by implementing Evidance based practice oxytocin massage. Method:
Application of this case study with a nursing care approach that takes one case as the unit of
analysis. Based on references Evidance based practice Pubmed 2 journals, Garuda portal 2
journals, Google Scholar 22 journals. Oxytocin massage intervention is given to patients as a non-
pharmacological therapy to increase breast milk production and facilitate the uterine involution
process. The intervention was given for three days, morning and evening with a duration of 3-5
minutes. Results: In this case study, the results showed that after oxytocin massage was carried out
on post partum mothers, breast milk production increased by 50 ml, and the involution process went
smoothly, uterine contractions were strong, TFU 3 fingers below the center, the amount of bleeding
was reduced by 10 ml/24 hours. Conclusion: Oxytocin massage is an appropriate non-
pharmacological therapy to increase breast milk production and facilitate the uterine involution
process.

Keywords: Oxytocin Massage Breast Milk Production, Uterine Involution, Postpartum.
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PENDAHULUAN

Program Kesehatan Ibu dan Anak (KI1A) merupakan salah satu prioritas pembangunan
Indonesia, untuk itu perlu adanya upaya pembangunan inovatif yaitu investasi kesehatan
gizi salah satunya ASI Eksklusif (E.Yuliani, Candra, and Ni’matussholiha, 2018). Bayi baru
lahir diberikan ASI eksklusif, mengingat pemberian ASI eksklusif merupakan cara terbaik
untuk pertumbuhan dan perkembangan . ASI tidak hanya meningkatkan kekebalan tubuh
secara alami, tetapi juga membentuk jalinan kasih sayang atau yang disebut dengan
bounding antara bayi dan ibu (Doko, Aristiati, and Hadisaputra, 2019).

World Health Organization (WHO) merekomendasikan pemberian ASI dimulai sejak
satu jam pertama kelahiran hingga bayi berusia enam bulan dan dilanjutkan sampai bayi
berusia dua tahun. Masa menyusui bagi seorang ibu minimal enam bulan (ASI ekslusif)
kemudian dilanjutkan / disempurnakan sampai bayi usia dua tahun (Ariyanti et al., 2023).

Direktorat Gizi Masyarakat tahun 2021 melaporkan per tanggal 4 Februari 2022,
capaian indikator bayi usia < 6 bulan mendapat ASI Eksklusif sebesar 69,7% (Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Laporan rutin Ditjen Kesmas tahun 2022, capaian
indikator bayi usia < 6 bulan mendapat ASI Eksklusif sebesar 67,96% (Kementrian
Kesehatan Republik Indonesi, 2022).

Persentase pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan di Jawa Tengah pada tahun
2021 sebesar 72,5 persen, meningkat bila dibandingkan persentase pemberian ASI eksklusif
tahun 2020 yaitu 67,3 persen. Kabupaten/ Kota dengan persentase tertinggi bayi baru lahir
mendapat IMD adalah Kota Surakarta, sedangkan persentase terendah adalah Kota
Magelang (Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 2021).Data yang diperoleh dari Bidang kesmas
Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan tahun 2022 menunjukkan cakupan pemberian ASI
eksklusif hanya sekitar 68.8%, meningkat dibandingkan tahun 2021(Dinas Kesehatan
Kabupaten Pekalongan, 2022).

Cakupan ASI eksklusif di Indonesia berdasarkan laporan di atas pada tahun 2022
mengalami penurunan 1,74%, menandakan perlunya dukungan lebih intensif agar cakupan
ini bisa meningkat. Target pencapaian ASI sulit di capai disebabkan karena salah satunya
ASI tidak keluar. Proses keluarnya ASI yang tidak lancar merupakan penyebab
terhambatnya proses menyusui. Pendekatan pada masyarakat perlu dilakukan untuk
mengubah kebiasan buruk memberikan makanan pendamping ASI sebelum bayi berusia 6
bulan, serta mengenalkan berbagai metode untuk memperlancar ASI membantu ibu dalam
proses menyusui (Elis Nurainun, 2021).

Pijat oksitosin merupakan tehnik yang paling tepat untuk mempercepat dan
memperlancar produksi ASI. Pijat oksitosin merupakan tindakan pemijatan pada bagian
tulang belakang (vertebra) mulai dari servikalis ketujuh hingga ke kosta 5-6, yang akan
mempercepat kerja saraf parasimpatis untuk mengirimkan perintah ke bagian belakang otak
untuk menghasilkan oksitosin (Kurniati Devi Purnamasari, 2021). Pemijatan ini akan
memberikan rasa tenang, rileks pada ibu, meningkatkan ambang rasa nyeri dan mencintai
bayinya, sehingga hormon oksitosin akan keluar dan ASI cepat keluar.(Oni Elena, 2023).
Peningkatan kadar hormon oksitosin sangat diperlukan untuk keberhasilan ASI eksklusif
(Ariyanti et al. 2023).

Ibu post partum yang menyusui dan memberikan ASI eksklusif akan menginduksi
kontraksi dan retraksi otot rahim, oksitosin juga mendorong kontraksi otot polos payudara.
Hal ini menyebabkan pembuluh darah menyempit sehingga mengakibatkan berkurangnya
darah yang mengalir ke rahim. Proses ini membantu memperkecil ukuran tempat implantasi
plasenta sehingga mengurangi perdarahan (N. T. Yuliani, Putri, and Hodijah 2023).
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Perdarahan post partum merupakan salah penyebab kematian maternal. Angka
kematian ibu (AKI) di Indonesia tahun 2020 mencapai 189 per 100.000 kelahiran hidup
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Kematian maternal di provinsi Jawa
Tengah, tahun 2021 sebesar 50,7 persen terjadi waktu nifas (Dinas Kesehatan Jawa Tengah,
2021). Angka kematian ibu yang tercatat di Kabupaten Pekalongan tahun 2022 sebesar 21
kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan, 2022).

Pencegahan perdarahan post partum dapat dilakukan semenjak persalinan kala 3 dan
4 dengan penerapan pijat oksitosin (Safrina, Renny sinaga, 2016). Pijat oksitosin selain
untuk meningkatkan produksi ASI juga berpengaruh terhadap keberhasilan involusi uterus.
Pemijatan ini dapat merangsang otak untuk mengeluarkan hormone oksitosin sehingga
dapat mempengaruhi uterus berkontraksi untuk melakukan proses involusi secara optimal
(Sofia 2017). Proses kembalinya uterus ke keadaan sebelum hamil setelah melahirkan
disebut involusi uterus (Dewi, Hidayani, and Dewi, 2022).

METODE

Studi kasus ini dengan mengelola satu pasien post partum dengan persalinan normal
menggunakan asuhan keperawatan . Rangkaian proses asuhan keperawatan pada individu
melalui pengkajian, menetapkan diagonasa keperawatan, Menyusun perencanaan,
melakukan implementasi (tindakan keperawatan) serta melakukan evaluasi pada pasien.
Proses asuhan keperawatan yang sudah dilakukan pada pasien di dokumentasikan setiap
hari dengan menggunakan format pengkajian nifas.

Penerapan studi kasus ini dengan pendekatan asuhan keperawatan yang mengambil
satu kasus sebagai unit analisa. Berdasarkan referensi Evidance based practice pubmed 2
jurnal, portal garuda 2 jurnal, google scholar 22 jurnal. Intervensi pijat oksitosin diberikan
kepada pasien sebagai terapi non farmakologi untuk meningkatkan produksi ASI dan
melancarkan proses involusi uterus. Intervensi diberikan selama tiga hari, pagi dan sore
dengan durasi 3-5 menit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi kasus penerapan pijat oksitosin yang dilakukan selama tiga hari tiap pagi
dan sore pada ibu post partum,produksi ASI meningkat. Sebelum dilakukan pijat oksitosin
ASI belum keluar dan perdarahan 30 ml/24 jam,setelah dilakukan pijat oksitosin ASI keluar
50 cc dan kontraksi uterus keras, perdarahan 10cc/24 jam. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pijat oksitosin dapat melancarkan produksi ASI dan mempercepat proses involusio uterus.
Pembahasan

Ibu post partum dengan primipara mengalami tingkat kecemasan saat persalinan
maupun setelah persalinan. Kecemasan ini merupakan gangguan psikologis yang dapat
meningkatkan kadar hormon kortisol. Peningkatan hormon kortisol menyebabkan kadar
hormon oksitosin menurun, sehingga mengakibatkan keterlambatan onset laktasi (Samosir
and Damanik, 2022).

Beberapa ibu postpartum pada saat setelah melahirkan tidak langsung mengeluarkan
ASI, karena pengeluaran ASI merupakan suatu interaksi yang sangat komplek antara
rangsangan mekanik, saraf dan bermacam macam hormon yang berpengaruh dalam proses
pengeluaran oksitosin. Pengeluaran hormon oksitosin tidak hanya dipengaruh oleh isapan
bayi saja tetapi juga dipengaruhi oleh reseptor yang terletak pada sistem duktus, bila duktus
melebar atau menjadi lunak maka secara reflektoris dikeluarkanlah hormon oksitosin oleh
hipofise yang memiliki peranan untuk memeras air susu dari alveoli (Eliyanti and Herawati,
2019).
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Faktor - faktor yang mempengaruhi proses laktasi yaitu usia, paritas ,pola istirahat dan
makanan yang bergizi. Produksi ASI sangat dipengaruhi oleh kondisi psikologis ibu
menyusui. Saat ibu menyusui merasa nyaman dan rileks pengeluaran oksitosin dapat
berlangsung dengan baik. Terdapat titik-titik yang dapat memperlancar ASI di antaranya,
tiga titik di payudara yakni titik di atas puting, titik tepat pada puting, dan titik di bawah
puting, serta titik di punggung yang segaris dengan payudara (Hidayah and Anggraini,
2023).

Upaya untuk meningkatkan produksi ASI dengan terapi nonfarmakologi salah satunya
yaitu dengan pijat oksitosin. Tindakan ini dapat dipengaruhi 3 hormon prolaktin yang
berfungsi sebagai stimulus produksi ASI pada ibu selama menyusui, selain itu juga dapat
meningkatkan kenyamanan ibu. Manfaat pijat oksitosin untuk mempercepat syaraf
parasimpatis menyampaikan sinyal ke otak bagian belakang, untuk merangsang kerja
hormon oksitosin setelah melahirkan dalam mengalirkan ASI agar cepat keluar.
(Prameswari, Yulianti, and Irawan, 2020).

Pemijatan pada daerah punggung atau pijat Oksitosin adalah suatu tindakan pemberian
pijatan pada area punggung yakni di costa 5-6 sampai dengan area di scapula.. Tujuan dari
pemberian pijat oksitosin tersebut adalah untuk memperlancar produksi ASI dan sekaligus
memberikan efek relaksasi dan rasa nyaman bagi ibu. (Aryani, 2021). Efek pijat oksitosin
adalah sel kelenjar payudara mensekresi ASI sehingga bayi mendapatkan ASI sesuai dengan
kebutuhan dan berat badan bayi bertambah (Doko, Aristiati, and Hadisaputra, 2019).

Pijat oksitosin bermanfaat bagi bayi dan ibu. Manfaat bagi bayi dengan produksi ASI
yang meningkat, sangat berpengaruh dalam pemenuhan nutrisi dan kekebalan tubuh bayi.
ASI merupakan pilar utama dalam tumbuh kembang bayi di tingkat kognitif, perilaku dan
motorik (Horta, de Sousa and de Mola, 2018; Nova and Afriyanti, 2018; Field, 2019).
Manfaat menyusui bagi ibu dapat meningkatkan kadar oksitosin yang dapat membantu
dalam proses involusi uterus selama masa nifas (Kurniati Devi Purnamasari, 2021).

Involusi uteri merupakan proses kembalinya uterus kebentuk semula sebelum hamil
dengan berat + 60 gram. Involusi uteri merupakan perubahan retrograsif pada uterus yang
menyebabkan berkurangnya ukuran pada uterus. Proses ini dimulai segera setelah plasenta
lahir yang diakibatkan dari kontraksi otot-otot polos uterus yang disebabkan oleh preparate
oksitosin (Dewi, Hidayani, and Dewi, 2022).

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap involusi uterus adalah pemijatan
oksitosin. Ketika kontraksi uterus ditingkatkan dan dikendalikan, pembuluh darah
menyempit, dan hemostasis ibu terbantu. Semua manfaat ini mengurangi kemungkinan
terjadinya atonia uteri, terutama pada kasus persalinan lama. Proses involusi yang lebih
efektif akan dihasilkan dari kontraksi uterus yang kuat (Safrina, Renny sinaga, 2016).

Pijat oksitosin berpengaruh terhadap keberhasilan involusi uterus, karena dapat
merangsang otak untuk mengeluarkan hormone oksitosin yang mempengaruhi uterus
berontraksi untuk melakukan proses involusi secara optimal. Efek fisiologis pijat oksitosin
disebabkan oleh kontraksi otot polos rahim yang dapat terjadi saat persalinan atau setelah
melahirkan untuk memudahkan involusi rahim lebih cepat. Pemijatan ini merupakan Upaya
untuk mengendalikan terjadinya perdarahan dari tempat plasenta dengan memperbaiki
kontraksi dan retraksi serat myometrium yang kuat. Oleh karena itu, upaya mempertahankan
kontraksi uterus melalui pijat oksitosin untuk merangsang keluarnya hormon oksitosin
merupakan bagian penting dari perawatan post partum (N. T. Yuliani, Putri, and Hodijah,
2023)
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KESIMPULAN

Setelah dilakukan pijat oksitosin pada kasus ibu post partum dengan masalah
menyusui tidak efektif dan resiko terjadinya perdarahan, dapat disimpulkan bahwa manfaat
pijat oksitosin dapat meningkatkan produksi ASI dan memperlancar proses involusi uterus.
Intervensi hari pertama dan kedua belum terlihat adanya peningkatan produksi ASI, setelah
intervensi ketiga baru mulai terlihat adanya tetesan ASI yang keluar saat dilakukan pijat
oksitosin. Pijat oksitosin merangsang produksi hormon oksitosin yang sangat berguna untuk
memperkuat uterus dan melancarkan proses involusi uterus.
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